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ABSTRAK

Tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui kemampuan antagonis enam
isolat Bacillus spp. yang diisolasi dari daun padi untuk menekan pertumbuhan
patogen Ralstonia solanacearum sebagai penyebab penyakit layu pada tanaman
kentang secara in virro. Hasil penelitian menunjukkan bahwa enam isolat Bacillus
spp. yang diperoleh mempunyai kemampuan antagonis dalam menghambat
pertumbuhan R Solanacearum dengan mekanisme penghambatan secara
bakteriostatik.

Kata kunci: Agensia hayati, Bacillus spp., R. solanacearum..

PENDAHULUAN

Kentang merupakan tanaman pangan utama dunia setelah padi, gandum,
dan jagung. Kandungan karbohidrat, mineral, dan vitamin yang cukup tinggi
menjadikan kentang dapat digunakan sebagai bahan pangan pengganti beras guna
memenuhi kebutuhan pangan manusia. Salah satu kendala dalam budidaya
tanaman kentang adalah adanya penyakit layu bakteri yang disebabkan oleh
patogen Ralstonia solanacearum.

R solanacearum merupakan bakteri penyebab penyakit layu yang cukup
merusak pada berbagai tanaman penting seperti kacang tanah, kentang, tomat,
pisang, dan jahe (Machmud, 1986). Patogen layu mempunyai kisaran inang dan
dacrah sebaran yang luas, di samping kemampuannya untuk bertahan hidup dalam
tansh serta tanaman inang pengganti (Hayward, 1991).

1) Makalah disampaikan pada Seminar Kedaulatan Pangan 2009 dalam rangka
Dies Natalis Fakultas Pertanian Universitas Jenderal Soedirman ke 47 di
Universitas Jenderal Soedirman, Purwokerto tanggal 27 Mei 2009.

2) Dosen tetap Fakultas Pertanian Universitas Jenderal Soedirman.
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Upaya pengendalian R.  solanacearum dapat dilakukan dengan
menggunakan agensia hayati. Salah satu agensia hayati yang mempunyai
kemampuan baik dalam pengendalian patogen tular tanah adalah Bacillus spp.
(Cook and Baker, 1989). Menurut Mehrotra (1980) dan Modjo (1991) Bacillus
spp.menghasilkan antibiotik yang mampu meneckan pertumbuhan patogen
tanaman Penelitian yang dilakukan Arwiyanto (1997) menyebutkan bahwa
Bacillus spp. yang ditemukan pada tanaman putri malu mampu menghambat R.
Solanacearum penyebab penyakit layu bakteri tanaman tembakau. Pada penelitian
yang dilakukan oleh Djatmiko er al (2007), Bacillus spp. yang digunakan sebagai
agensia hayati pengendali R. solanacearum diisolasi dari rizosfer cabai, kacang
tanah, dan terung. Dalam penelitian ini, 6 isolat Bacillus spp. yang digunakan
merupakan hasil isolasi dari daun tanaman padi.

Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui kemampuan
antagonis 6 isolat Bacillus spp. yang diisolasi dari daun padi untuk menekan
pertumbuhan patogen R. solanacearum sebagai penyebab penyakit layu pada
tanaman kentang secara in vitro.

METODE PENELITIAN

Rancangan penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap
dengan 4 kali ulangan. Perlakuan terdiri atas 6 isolat Bacillus spp terhadap R.
Solanacearum. Variabel yang diamati yaitu zona hambatan dan mekanisme
penghambatan yang dihasilkan.

Penelitian diawali dengan isolasi patogen R. Solanacearum dari tanaman
kentang. Isolasi dilakukan dengan cara bagian akar tanaman kentang terinfeksi
dicuci bersih, disterilisasi permukaan dengan alkohol 70%, dan dibilas dengan air
steril. Akar dipotong kecil, dimasukkan ke dalam tabung reaksi berisi air steril dan
dihomogenkan dengan vortex. Suspensi yang dihasilkan diambil dengan
menggunakan jarum ose dan digoreskan pada medium CPG-TTC dan YPGA
(Yeast Peptone Glucose Agar). Biakan diinkubasikan selama 48 jam dan
selanjutnya dikarakterisasi untuk keperluan identifikasi.
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Antagonis Bacillus spp. diisolasi dari daun tanaman padi. Daun padi
dipotong kecil, dimasukkan ke dalam oven bersuhu 45°C selama 3 hari. Daun
yang sudah kering dimasukkan ke dalam buffer fosfat digoyang menggunakan
shaker sclama 30 menit. suspensi yang dihasilkan diambil dengan jarum ose dan
digoreskan pada medium YPGA. Biakan diinkubasi selama 48 jam dan
selanjutnya dikarakterisasi.

Uji antagonis dilakukan menurut Arwiyanto ef al. (1990) dengan
menumbuhkan Bacillus spp. pada cawan petri berdiamter 9 cm berisi 10 mL
medium YPGA sebanyakl isolat tiap cawan petri, diinkubasi selama 48 jam.
Setelah Bacillus tumbuh, cawan petri dibalik. Tutup cawan petri dituangi
kloroform sebanyak 0.5 mL dan didiamkan selama 2 jam. Cawan petri dibalik
kembali seperti posisi semula. Permulaan medium dituangi suspensi 0,2 mL R
Solanacearum dalam 4 mL 0,6% agar air bersuhu 45°C. Biakan diinkubasi selama
24 jam pada suhu kamar. Zona hambatan yang terbentuk diukur.

Mekanisme penghambatan dideteksi dengan cara zona penghambatan
diambil dan dimasukkan dalam tabung reaksi berisi 5 mL air pepton 0.5%,
kemudian digojog selama 24 jam.

HASIL DAN PEMBAHASAN

ISOLASI R. Solanacearum

Isolasi yang dilakukan terhadap jaringan tanaman kentang yang terinfeksi
pada medium CPG-TTC menghasilkan koloni tunggal berwamna merah muda
dikelilingi warna putih-krem dengan tepi koloni agak bergerigi, bentuk tidak
bulat, serta permukaan koloni berair atau fluidal. Pada medium YPGA, koloni
yang terbentuk adalah koloni putih, mengkilat, fluidal dengan bentuk yang tidak
teratur. Hal tersebut sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh Supriadi er
al (2000) tentang ciri koloni R. solanacearum. Pengamatan terhadap bakteri hasil
isolasi dilanjutkan dengan tiga uji karakteristik yang tersaji pada Tabel 1.
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Tabel 1. Uji karakteristik bakteri R. solanacearum

Uji karakteristik R. solanacearum
Gram .
Katalase +
Hidrolisis pati

Pada uji gram, pemberian larutan KOH 3% pada suspensi bakteri
membentuk untaian benang yang tidak putus. Untaian benang tersebut terbentuk
karena dinding sel organisme gram negatif mengalami kerusakan akibat larutan
KOH dengan diikuti pembebasan DNA. Berdasarkan uji gram yang dilakukan
maka bakteri yang diisolasi bersifat gram negatif,

Uji katalase dilakukan untuk mengetahui kemampuan bakteri dalam
mengubah hidrogen peroksida menjadi air dan oksigen. Bakteri yang mampu
merubah hidrogen peroksida berarti bakteri bersifat aerobik atau anaerobik
fakultatif karena bakteri menghasilkan enzim katalase yang mampu mengubah
metabolit hidrogen peroksida menjadi air dan oksigen (Hadiutomo, 1993). Hasil
uji katalase terhadap bakteri hasil isolasi adalah terbentuknya gelembung udara
pada koloni yang ditetesi larutan H,0,. Berdasarkan hal tersebut maka dapat
diketahui bahwa bakteri uji bersifat katalase positif.

Uji hidrolisis pati pada bakteri hasil isolasi menunjukkan reaksi yang
negatif yang dicirikan dengan tidak terbentuknya zona bening pada media yang
telah ditetesi larutan KI. Hal ini menunjukkan bahwa bakteri tidak menghasilkan
enzim amilase. Menurut Hadiutomo (1993), bakteri penghasil amilase dapat
menghidrolisis pati menjadi molekul maltosa, glukosa, dan dekstrin.

Berdasarkan uji karakteristik tersebut maka dapat disimpulkan bahwa
bakteri yang diisolasi merupakan R. solanacearum. Hal ini senada dengan yang
dikemukakan oleh Nasrun dan Nuryani (2007), bahwa R. solanacearum
mempunyai reaksi negatif terhadap hidrolisis pati dan positif terhadap uji katalase.
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ISOLASI Bacillus spp.

Bakteri yang diisolasi dari daun padi yang telah dimasukkan ke dalam
oven bersuhu 45°C selama 3 hari pada medium YPGA menghasilkan koloni yang
berwarna putih-krem dengan bentuk tidak teratur dan tidak mengkilat. Uji
karakteristik berupa uji gram, katalase, dan hidrolisis pati menghasilkan reaksi
positif. Hal tersebut menunjukkan bahwa bakteri bersifat gram positif,
menghasilkan enzim katalase, bersifat acrobik, dan menghasilkan enzim amilase.
Penelitian yang dilakukan oleh Djatmiko ef al (2007) menyebutkan bahwa bakteri
Bacillus spp. yang diisolasi dari rhizosfer memiliki hasil yang positif pada uji
gram, katalase, maupun hidrolisis pati.

UJI ANTAGONIS

Uji antagonis yang dilakukan Bacillus spp terhadap R solanacearum
menghasilkan zona bening. Zona tersebut merupakan zona hambatan yang
menunjukkan bahwa antagonis yang diuji memiliki mekanisme penekanan secara
antibiosis.

Mekanisme penghambatan antagonis terhadap patogen yang dideteksi
dengan cara memasukkan bagian zona hambatan ke dalam 0,5% pepton cair
memberikan hasil berupa keruhnya larutan pepton cair. Keruhnya larutan pepton
cair menunjukkan bahwa mekanisme penghambatan antagonis bersifat
bekteriostatik. Hasil pengukuran terhadap zona hambatan dan mekanisme
penghambatan tersaji pada tabel 2.

Tabel 2. Rerata zona hambatan Bacillus spp. terhadap R. solanacearum

Isolat Bacillus spp. Zona hambatan (mm) Mekanisme penghambatan
BI 775 Bakteriostatik
B2 12.875 Bakteriostatik
B3 11375 Bakteriostatik
B4 728 Bakteriostatik
BS 6.75 Bakteriostatik
B6 9.5 Bakteriostatik

Berdasarkan data yang terdapat pada tabel 2 diketahui bahwa 6 isolat
Bacillus spp. secara in vitro mempunyai kemampuan yang baik dalam menekan
pertumbuhan R solanacearum dengan menghasilkan mekanisme penghambatan.

Dipindai dengan CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

Hal ini sesuai dengan pendapat Arwiyanto (1997). Djatmiko (2007)
mengemukakan bahwa kemampuan antagonis dalam menekan patogen secara /n
vitro karena antagonis hanya berhadapan dengan patogen, dan ada dalam
lingkungan kaya nutrisi, schingga mampu memunculkan kemampuannya dalam

menghambat patogen.
KESIMPULAN

Enam isolat Bacillus spp yang diisolasi dari daun padi mempunyai
kemampuan menghambat patogen R. solanacearum. Isolat Bacillus spp. dengan
zona penghambatan paling baik adalah isolat B2 dengan cara antibiosis dan

mekanisme penghambatan secara bateriostatik.
SARAN

Perlu dilakukan penelitian lanjut mengenai potensi 6 isolat Bacillus spp.
hasil isolasi dari daun padi dalam menekan patogen R. solanacearum tanaman

kentang secara in planta.
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‘) * PANITIA DIES NATALIS KE-47 FAKULTAS PERTANIAN DAN

Yth. Dr. Ir. Heru Adi Djatmiko, M.P.
Di tempat

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Salam dan doa semoga Bapak senantiasa dalam lindungan Tuhan Yang Maha
Esa, dan sukses dalam menjalankan tugas sehari-hari.

Schubungan akan diselenggarakannya rangkaian kegiatan Dies Natalis Ke-47
Fakultas Pertanian berupa Seminar Nasional dengan tema “Mampukah Indonesia
Mewujudkan Kedaulatan Pangan” yang dilaksanakan pada :

Hari, tanggal : Rabu, 27 Mei 2009

Waktu : Pukul 09.00 WIB — Selesai

Tempat : Auditorium Fakultas Pertanian UNSOED Purwokerto

Maka dengan ini Kami bermaksud mengundang Bapak untuk menjadi
pemakalah sebagai bagian dalam acara seminar nasional tersebut. Adapun jadwal acara
seminar nasional terlampir.

Demikian surat undangan ini Kami sampaikan. Atas perhatiannya Kami ucapkan

terima kasih.
Wassalamu’alaikum Wr. Wb.
Purwokerto, 24 Mei 2009
5. Hormat Kami,
| % Ketua Panitia Sekretaris
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Panitia Dies Natalis Ke-47 Fakultas Pertanian
dan MUKERNAS ISMP1 V1I

Badan Eksekutif Mahasiswa Fakultas Pertanian
_ Universitas Jenderal Soedirman

SERTIFIKAT

Diberikan kepada :

Dr. Ir. Heru Adi Djatmiko, M. P.
Sebagai : .

PEMAKALAH

Dalam SEMINAR NASIONAL Kedaulatan Pangan
dengan Tema “Mampukah Indonesia Mewujudkan Kedaulatan Pangan®
yang diselenggarakan di Universitas Jenderal Soedirman

pada tanggal 27 Mei 2009.
Purwokerto, 26 Mei 2008
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